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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Usaha Budidaya Ikan Keramba di Nagari Koto Gadang VI Koto 

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam 2000-2016”.  Dengan  ditetapkannya Undang-

Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1985 dijelaskan bahwa pemanfaatan perairan yang 

terdapat di daerah dijadikan untuk pengembangan usaha perikanan darat, mulailah proses 

pengembangan perikanan di sekitaran Danau Maninjau. Adapun tahun 2000 dijadikan 

batasan awalnya, karena pada tahun ini mulainya usaha ikan keramba di Nagari Koto Gadang 

VI Koto, sedangkan tahun 2016 dijadikan batasan akhir karena pada tahun ini terjadi bencana 

kematian masal ikan, tidak hanya karena tubo belerang tetapi ada juga yang namanya 

pengendapan pakan ikan, yang membuat kualitas air danau tercemar.. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat 

tahap, pertama heuristik (pengumpulan data), kedua kritik, baik kritik ekstern maupun kritik 

intern, ketiga interpretasi (penafsiran sumber) dan keempat historiografi  (penulisan hasil 

penelitian). Penelitian ini juga menggunakan sejarah lisan yaitu dengan mewawancarai 

orang-orang yang berkaitan dengan tema peneltian. 

Alasan untuk meneliti Usaha Budidaya Ikan Keramba di Nagari Koto Gadang VI 

Koto Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam  ini dilatarbelakangi semakin 

meningkatnya usaha bidang perikanan di Nagari Koto Gadang VI Koto khususnya usaha 

budidaya ikan  keramba. Peningkatan usaha ini dimulai setelah ditetapkannya Kabupaten 

Agam sebagai kawasan sentra produksi perikanan untuk Provinsi Sumatera Barat sesuai 

dengan Peraturan Daerah Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah  Sumatera Barat  No. 13 

Tahun 2012. 

Perkembangan usaha budidaya ikan keramba di Nagari Koto Gadang VI Koto, 

dimulai dari berkembangnya terlebih dahulu usaha budidaya ikan di nagari-nagari sekitaran 

Danau Maninjau. Keberadaan usaha budidaya ikan keramba merupakan ssebuah usaha yang 

mempengaruhi dinamika kehidupan masyarakat Nagari Koto Gadang VI Koto, baik itu sektor 

ekonomi, sosial, dan budaya. Hal ini dapat dilihat dengan munculnya usaha ikan keramba 

baru, serta menculnya stratifikasi sosial dalam masyarakat setempat. 

Sebelum masyarakat Nagari Koto gadang VI Koto mengusahakan budidaya ikan 

keramba, sebagian masyarakat adalah petani sawah. Dalam prosesnya terdapat kendala dalam 

mengusahakan ikan keramba, dimulai dari tubo belerang, yaitu naiknya belerang yang ada di 

dasar danau kepermukaan. Kemudian ada juga bencana pengendapan pakan ikan, yaitu 

naiknya endapan pakan kepermukaan air, yang mengakibatkan air tercemar.  

 

  


